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Abstrak

Buah dan sayur merupakan komoditi pertanian yang sering dikonsumsi oleh masyarakat dalam
mencukupi kebutuhan pokoknya. Pola konsumsi mahasiswa cenderung kurang dalam mengkonsumsi buah dan
sayur dikarenakan mulai tergeser dengan makanan cepat saji (fast food). Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
pengaruh faktor sosial ekonomi, pengetahuan, dan lingkungan sosial serta bagian yang berdampak paling besar
terhadap konsumsi buah dan sayur bagi mahasiswa Jurusan Agribisnis, Penelitian ini dilakukan secara
purposive di Universitas Muhammadiyah Malang. Metode pengambilan sampel menggunakan simple random
sampling dengan jumlah responden 90 orang. Metode analisis menggunakan analisis deskriptif kuantitatif dan
analisis data menggunakan uji Regresi linier berganda. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwasannya
faktor sosial ekonomi, pengetahuan, dan lingkungan sosial secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
konsumsi buah dan sayur bagi mahasiswa Jurusan Agribisnis Universitas Muhammadiyah Malang. Secara
parsial faktor sosial ekonomi tidak berpengaruh signifikan terhadap konsumsi buah dan sayur bagi mahasiswa
Jurusan Agribisnis Universitas Muhammadiyah Malang. Hal ini bisa dikarenakan mahasiswa lebih banyak
memilih makanan cepat saji yang praktis dan bisa langsung dimakan dibandingkan buah dan sayur yang harus
dikupas dan di cuci dulu sebelum mengkonsumsinya. Faktor lingkungan sosial memiliki pengaruh terbesar
terhadap konsumsi buah dan sayur bagi mahasiswa Jurusan Agribisnis Universitas Muhammadiyah Malang.

Kata Kunci : Buah dan Sayur, Perilaku Konsumsi Lingkungan Sosial

ANALYSIS OF FACTORS AFFECTING THE CONSUMPTION OF FRUIT
AND VEGETABLES FOR STUDENT OF AGRIBUSINESS MAJOR,
UNIVERSITY OF MUHAMMADIYAH MALANG.

Abstrack

Fruits and vegetables are agricultural commodities that are often consumed by the community in meeting their
basic needs. Student consumption patterns tends to be less in consuming fruits and vegetables because they are
starting to be displaced by fast food. The aim of this study was to determine the effect of socio-economic
factors, knowledge, and social environment as well as the most influential factors on fruit and vegetable
consumption for students of the Department of Agribusiness. This research was conducted purposively at the
University of Muhammadiyah Malang. The sampling method uses simple random sampling with 90
respondents. The analytical method uses quantitative descriptive analysis and data analysis uses multiple linear
regression test. The results of this study indicate that social, economic, knowledge, and social environment
factors simultaneously have a significant effect on fruit and vegetable consumption for students of the
Department of Agribusiness, University of Muhammadiyah Malang. Partially socioeconomic factors did not
significantly influence fruit and vegetable consumption for students of the Department of Agribusiness,
University of Muhammadiyah Malang. This can be because students prefer more fast food that is practical and
can be directly eaten compared to fruits and vegetables that must be peeled and washed before consuming them.
Social environmental factors have the greatest influence on fruit and vegetable consumption for students of the
Department of Agribusiness, University of Muhammadiyah Malang.

Keywords : Fruit and Vegetable, Consumtion Behavior, Social Environment
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A. PENDAHULUAN

Perilaku  konsumtif pada  mahasiswa
ditunjukan  untuk individu yang  sering
mengkonsumsi barang atau jasa yang tidak

diperlukan dan berlebihan. Mahasiswa yang
berperilaku konsumtif lebih sering didasari oleh
nafsu yang semata-mata hanya untuk memuaskan
kesenangan sesaat serta lebih mengutamakan
keinginan daripada kebutuhan utama dalam
mengkonsumsi barang atau jasa. Akibatnya
mahasiswa lebih sering membelanjakan uang saku
untuk macam-macam barang sesuai keinginan
tanpa mempertimbangkan kebutuhan pokoknya
sendiri (Khoirunnas, 2017).

Mahasiswa mengalami perubahan dalam pola
hidup saat melakukan perilaku konsumtif, dimana
terdapat perbedaan yang mendasar dalam skala

prioritas antara kebutuhan pokok dengan
kebutuhan tersier. Perubahan pola hidup
mahasiswa dapat mengakibatkan mahasiswa

kurang cermat dalam mengelola pengeluaran
keuangan, vyaitu bukan berdasarkan kebutuhan
pokok (prioritas), tetapi dipengaruhi keinginan
sesaat, teman, dan lingkungannya (Khoirunnas,
2017).

Secara kolektif yang mampu mempengaruhi
pemilihan makanan bagi mahasiswa adalah
pengaruh lingkungan, interpersonal, ekonomi dan
sosial. Lingkungan perkotaan menjadi pengaruh
yang sangat tinggi dalam proses mahasiswa
memilih makanan, hal ini dikarenakan sulitnya
mengakses ketersediaan buah dan sayur karena
mulai tergeser dengan makanan cepat saji (fast
food) seperti mie instan, snackt dan banyaknya
restoran cepat saji yang buka hingga 24 jam.
Perilaku konsumsi mahasiswa terhadap konsumsi
buah dan sayur juga bisa dipengaruhi oleh konteks
budaya tempat sekitar mahasiswa tinggal (Yessica,
2013)

Mahasiswa merupakan kelompok yang
sangat kurang dalam mengkonsumsi buah dan
sayur, hal ini dikarenakan mahasiswa mempunyai
kebiasaan yang kurang dalam mengkonsumsi buah
dan sayur, mahasiswa justru lebih cenderung
mengkonsumsi makanan cepat saji yang memiliki
kandungan kolestrol yang cukup tinggi. Hal
tersebut banyak terjadi pada kelompok mahasiswa
yang tergolong dalam masa remaja akhir, yaitu
kelompok remaja yang seringkali mengkonsumsi
makanan yang kurang sehat. Kecenderungan
mahasiswa makan makanan yang kurang sehat ini
bisa dipengaruhi oleh lingkungan, pergaulan
khususnya teman sebaya, dan bisa dipengaruhi
oleh persepsi pada diri mahasiswa yang
menganggap makanan cepat saji (fast food)
mempunyai nilai gengsi yang tinggi, sehingga
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mahasiswa berharap bisa diterima di lingkungan
pergaulannya (Nenobanu et al, 2018). Mahasiswa
merupakan termasuk dalam kelompok usia yang
mengalami transisi dari masa remaja akhir menuju
dewasa awal. Masa ini merupakan saat yang sangat
tepat bagi mahasiswa menanamkan kebiasaaan
pola makan sehat. Apabila masa remaja sudah
memiliki pola makan yang tidak sehat maka hal
tersebut bisa berdampak kurang baik pada
kesehatan di masa depannya (Wulansari, 2009).
Perilaku konsumtif oleh mahasiswa agribisnis
mengakibatkan pola konsumsi terhadap buah dan
sayur menjadi rendah. Mahasiswa merupakan
remaja akhir yang sering mengkonsumsi makanan
siap saji (fast food). Mahasiswa agribisnis
merupakan mahasiswa yang bergelut dengan bisnis
pertanian, sebagai mahasiswa yang bergelut di
bidang pertanian seharusnya mampu
mengkonsumsi produknya sendiri. Hal ini produk
yang mudah untuk di konsumsi adalah buah dan
sayur. Berdasarkan latar belakang yang telah

dijelaskan, maka perlu dilakukan penelitian
tentang  “Analisis  Faktor  Faktor  Yang
Mempengaruhi Tingkat Konsumsi Buah dan Sayur
Bagi Mahasiswa Program Studi Agribisnis
Universitas Muhammadiyah Malang”
B. METODE PENELITIAN

Penelitian menggunakan metode

pengambilan sampel secara acak (simple random
sampling). Penggunaan metode (simple random
sampling) dkarenakan sampel yang dijadikan
sebagai responden bersifat homogen atau
mempunyai sifat-sifat yang relatif seragam atau
sama. Menurut Arikunto (2013) Teknik random
sampling ini pengambilan sampelnya dilakukan
dengan mencampur responden sehingga seluruh
responden dianggap sama atau homogen, dengan
begitu, maka peneliti memberikan hak yang sama
kepada semua responden yang dipilih menjadi
sampel.

Lokasi penelitian ini dilakukan secara sengaja
atau purposive di Universitas Muhammadiyah
Malang. Alasan pemilihan lokasi penelitian adalah
bahwa Universitas Muhammadiyah Malang
merupakan salah satu Universitas yang mewadahi
banyak mahasiswa yang mempunyai perilaku
hidup konsumtif. Penelitian dilakukan pada
mahasiswa program studi Agribisnis terhadap pola
konsumsi buah dan sayur Kkarena sebagai
mahasiswa agribisnis yang bergelut dengan bisnis
pertanian harus mampu mengkonsumsi produk
sendiri, produk yang mudah dikonsumsi adalah
buah dan sayur. Penelitian dilakukan pada tahun
2019.
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Pengambilan jumlah sampel menggunakan mengukur variabel penelitian dengan angka dan di
metode simple random sampling dengan uji secara statistik, kemudian dilengkapi dengan
menggunakan rumus slovin dan didapatkan 88 penjelasan tentang keadaan sesungguhnya. Skala
sampel. pengukuran variabel menggunakan skala likert

__N 777 _ 777 777 _ 88,59, lima jenjang yaitu : Sangat setuju, setuju, netral,

T TNe? T 147770002 14777 877
Pengumpulan data untuk penelitian ini
menggunakan Kkuisioner yaitu pengumpulan data
dengan cara memberikan daftar pertanyaan atau
pernyataan  kepada mahasiswa yang pernah
mengkonsumsi buah dan sayur. Jenis data
penelitian ini adalah data primer. Data primer
didapat dari sumber pertama baik dari individu atau

perseorangan yang telah me“QiSi kuisioner. Status Sosial Ekonomi, X, = Faktor pengetahuan.
Analisis data penelitian menggunakan X3 = Faktor lingkungan sosial, e = error.
analisis deskriptif kuantitatif yang berfungsi untuk N

tidak setuju, sangat tidak setuju. Alat analisis data
menggunakan uji analisis Regresi linier berganda
dengan melakukan uji prasyarat yaitu uji
normalitas, uji heteroskedastisitas, dan uji
multikolinoeritas. Rumus Regresi linier berganda :
Y OOa O0bx1 00bx2 00bx3 00e, Keterangan
- 'Y = Konsumsi buah dan sayur mahasiswa, a =
Konstanta, b = Koefisien regresi, X1 = Faktor

C. HASIL DAN PEMBAHASA
Karakteristik Responden
Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah Responden Persentase (%0)
(Orang)

Laki — laki 37 41,1%

Perempuan 53 58,9%

Jumlah 90 100%
Sumber: Data Primer diolah, 2020

Tabel 5.1 menunjukkan bahwa responden dan sayur adalah perempuan dengan persentase

yang memiliki presentase tertinggi vyaitu berjenis 58,9%. Hal ini dikarenakan perempuan diketahui
kelamin perempuan dengan jumlah persentase mempunyai niat yang lebih besar dalam
sebesar 58,9. Hal tersebut menunjukkan bahwa mengkonsumsi buah dan sayur daripada laki-laki
mayoritas responden yang mengkonsumsi buah Dhaneswara (2016).

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Usia (Tahun) Jumlah Responden (Orang) Persentase (%0)

18-21 59 65,6%

22 -24 31 34,4%

Jumlah 90 100

Sumber: Data Primer diolah, 2020
Hasil dari table 5.2 tersebut menunjukkan lebih sering mefikirkan rencana yang akan datang

bahwa mayoritas konsumen buah dan sayur yaitu dan meningkatkan pergaulan yang baik di
usia remaja akhir dengan rentang usia sampai 18 - lingkungan serta menjalani hidup lebih mandiri,
21 tahun. Kategori usia 17 — 25 tahun termasuk terutama menentukan makanan apa yang akan
dalam masa remaja akhir yang akan memasuki dikonsumsi (Amin dan Juniati).

dewasa awal. Masa ini para kelompok remaja akan
Tabel 3. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendapatan

Pendapatan (Rp) Jumlah Responden (Orang) Persentase (%)

< 1.000.000 30 33,4%

1.000.000 - 2.000.000 49 54,4%

2.000.000 - 3.000.000 10 11,1%

> 3.000.000 1 1.1%

Jumlah 90 100
Sumber: Data Primer diolah, 2020

Berdasarkan Tabel 5.4 Responden dengan yaitu sebesar 54,4%. Menurut (Figriyah et al,
pendapatan berkisar diantara Rp. 1.000.000 - Rp. 2018) mahasiswa dengan kemampuan pengelolaan
2.000.000 merupakan responden yang memiliki uang saku yang tinggi maka rasionalitas perilaku
kisaran pendapatan dengan persentase tertinggi konsumsi mahasiswa juga akan tinggi.Hal ini
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menunjukkan bahwa pendapatan atau uang saku
mahasiwa  Jurusan  Agribisnis  Universitas
Muhammadiyah Malang rata — rata mampu
membeli produk buah dan sayur untuk memenuhi
kebutuhannya. Menurut Dhaneswara (2016)
semakin besar pendapatan dalam keluarga, maka
semakin besar pula pengeluaran untuk mahasiswa
dalam mengkonsumsi suatu pangan. Mayoritas
mahasiswa Jurusan Agribisnis memiliki uang saku
yang cukup untuk makan sayur dan buah.
Tingkat konsumsi buah dan sayur

500

400
400
300
200 133.8
78.73
100
0
buah sayur standar
konsumsi

Gambar 1 : Tingkat konsumsi buah dan sayur

Berdsarkan gambar 1 di atas menunjukkan
bahwasannya tingkat konsumsi buah dan sayur
pada mahasiswa Jurusan Agribisnis lebih rendah
dari standar kecukupan konsumsi buah dan sayur
yang telah ditetapkan oleh Pedoman Gizi
seimbang.  Mahasiswa yang  mempunyai
pendapatan (uang saku) banyak maupun sedikit
tidak berbeda nyata dalam mengkonsumsi buah
dan sayur, hal ini bisa dikarenakan mahasiswa
lebih banyak memilih makanan cepat saji yang
praktis dan bisa langsung dimakan dibandingkan
buah dan sayur yang harus dikupas dan di cuci dulu
sebelum mengkonsumsinya.
Analisis Regresi Linier Berganda
1.  Uji Normalitas

Menurut Abdurahman (2011) Uji normalitas
berfungsi untuk mengetahui normal tidaknya suatu
distribusi  dari  sekumpulan  data.  Hasil
menggunakan uji normalitas menggunakan one
sample kolmogorof-smirnov test menunjukkan
nilai signifikan sebesar 0,976 > 0,05. Kesimpulan
yang diperoleh adalah data berdistribusi normal,
dikarenakan nilai signifikan lebih besar dari nilai
level of significant. Pengambilan keputusan yang
lainnya bisa menggunakan uji grafik. Uji grafik
terdiri dari plot grafik histogram dan grafik normal
probability plot. Berdasarkan hasil uji plot grafik
histogram data yang dianalisis berdistribusi
normal. Hal ini dikarenakan bulatan plot tidak
menyebar dan mengikuti garis kenormalan data,
maka uji normalitas model regresi terdistribusi
normal dan layak digunakan. Berikut adalah
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gambar plot grafik histogram dan grafik normal
probability :
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Gambar 2. plot grafik histogram
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Gambar 3. Grafik normal probability
2. Uji Multikolinieritas

Menurut Perdana (2016) Uji multikolinearitas
bisa dilakukan menggunakan nilai VIF (Variance
Inflation Factor) dan nilai Tolerance. Kesimpulan
dari hasil pengujian seluruh variabel eksogen
diperoleh nilai torelance lebih besar sama dengan
0.10, maka tidak terjadi multikolinieritas.
Sedangkan, hasil dari uji nilai VIF (Variance
Inflation Factor) adalah VIF X; (Sosial ekonomi)
sebesar 1,477 < 10, VIF X, (Pengetahuan) sebesar
1,318 < 10, dan VIF Xz (Lingkungan sosial)
sebesar 1,805 < 10, kesimpulannya dari hasil
pengujian diantara variabel variabel yang dianalisis
tidak terdapat hubungan yang kuat antara variabel
eksogen atau tidak terjadi multikolinieritas.
3. Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas berfungsi untuk
mengetahui varian residual yang tidak sesuai pada
semua pengamatan model regresi. Pengujian
tersebut dilakukan dengan uji scatter plot yang
dilihat dari titik yang menyebar di dalam angka 0
pada sumbu Y pada grafik scatter plot. Berikut
adalah grafik scatter plot :
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Gambar 4. Scatter plot

Hasil dari uji pada penelitian ini tampilan
pada scatter plot tidak membentuk suatu pola dan
titik — titik menyebar didalam angka 0 pada sumbu

b. Uji Nilai F

Hasil uji nilai statistik F menunjukkan bahwa
fhitung (27,881) > ftabel (2,71). Hal ini
menunjukan bahwa variabel bebas (independent)
berpengaruh secara simultan terhadap konsumsi
buah dan sayur pada mahasiswa Jurusan Agribisnis
Universitas Muhammadiyah Malang.  Nilai
signifikan yang dihasilkan sebesar 0,000, nilai

Y. Kesimpulan dari uji ini adalah model regresi
yang dihasilkan tidak terjadi heteroskedastisitas
dan layak untuk digunakan untuk analisi regresi
selanjutnya.
4. Analisis Regresi
a. Uji Koefisien Determinasi

Hasil uji koefisien determinasi menunjukkan
nilai R Square sebesar 0,493 atau 49,3%. Hal ini
menunjukkan bahwasannya variabel bebas (sosial

ekonomi,  pengetahuan, lingkungan sosial)
mempengaruhi variabel terikat (konsumsi buah dan
sayur) sebesar 49,3%, sedangkan 50,7%

dipengaruhi oleh faktor lainnya yang tidak terdapat
pada penelitian.

tersebut lebih kecil daripada taraf kesalahan
sebesar 5% atau 0,05 (0,000 < 0,05). Hal ini
menunjukan bahwa variabel bebas (sosial
ekonomi, pengetahuan, lingkungan sosial)
berpengaruh secara simultan terhadap tingkat
konsumsi buah dan sayur pada mahasiswa Jurusan
Agribisnis

c. UjiNilait
Tabel 4. Hasil Uji t
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1  (Constant) 3,757 1,727 2,328 0,022
X1 Sosial ekonomi 0,087 0,072 0,112 1,200 0,233
Xz Pengetahuan 0,178 0,071 0,221 2,512 0,014
X3 Lingkungan sosial 0,315 0,065 0,497 4,816 0,000

Sumber : Data Primer diolah, 2020

1.  Sosial ekonomi

Hasil uji nilai statistik t pada variabel sosial
ekonomi menunjukkan bahwa nilai thiung (1,200) <
taoer (1,99). Hal ini menunjukkan bahwa faktor
sosial ekonomi tidak berpengaruh terhadap tingkat
konsumsi buah dan sayur pada mahasiswa Jurusan
Agribisnis Universitas Muhammadiyah Malang.

Nilai koefisien pada variabel sosial ekonomi
benilai positif yang berarti jika sosial ekonomi
mengalami kenaikan sebesar Rp.1000 maka
tingkat konsumsi buah dan sayur mengalami
kenaikan sebesar 87 gram. Hasil analisis di atas
diketahui bahwa mahasiswa Jurusan Agribisnis
yang mempunyai pendapatan (uang saku) banyak
maupun sedikit tidak berbeda nyata dalam
mengkonsumsi buah dan sayur. Hal tersebut bisa
dikarenakan mahasiswa lebih banyak memilih
makanan cepat saji (fast food) yang praktis dan bisa
langsung dimakan dibandingkan buah dan sayur
yang harus dikupas dan di cuci dulu sebelum
mengkonsumsinya.
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Hasil analisis yang diperoleh tidak sesuai
dengan penelitian terdahulu dari Noor and Ikasari
(2014) yang menyatakan bahwa status sosial
ekonomi berpengaruh nyata terhadap pembelian
buah dan sayur. Menurut Rokhmani (2015)
semakin tinggi uang saku yang diberikan pada
mahasiswa, maka semakin tinggi pula mahasiswa
membelanjakan uang saku tanpa  harus
memperhatikan skala prioritas.

2. Pengetahuan
Hasil uji nilai statistik t pada variabel
pengetahuan menunjukkan bahwa thiwng (2,512) >
taoer  (1,99). Hal ini  menunjukkan bahwa
pengetahuan  berpengaruh  terhadap tingkat
konsumsi buah dan sayur pada mahasiswa Jurusan
Agribisnis Universitas Muhammadiyah Malang.
Nilai koefisien pada variabel sosial
ekonomi benilai positif yang berarti jika sosial
ekonomi mengalami kenaikan sebesar 1 poin maka
tingkat konsumsi buah dan sayur mengalami
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kenaikan sebesar 0,178 gram. Pengetahuan
mahasiswa Jurusan Agribisnis terhadap informasi
kesehatan tergolong cukup baik hal ini
ditunnjukkan bahwasannya faktor pengetahuan
berpengaruh signifikan terhadap konsumsi buah
dan sayur. Hal ini artinya pengetahuan yang baik
akan berpengaruh terhadap pola makan yang baik
juga.

Hasil analisis yang diperoleh sesuai dengan
penelitian terdahulu dari Ryska et al, (2014) yang
menyatakan bahwa pengetahuan berpengaruh
secara langsung terhadap tingkat konsumsi buah
dan sayur, akan tetapi hasil penelitian ini tidak
sejalan dengan penelitian terdahulu dari Nenobanu,
et al. (2018) yang menyatakan bahwa tidak
terdapat hubungan secara signifikan antara
pengetahuan terhadap konsmusi buah dan sayur
pada mahasiswa. Seseorang yang mempunyai
pengetahuan yang baik, belum tentu memiliki pola
konsumsi buah dan sayur yang baik pula. Perlu
diperhatikan hal lainnya juga, supaya mahasiswa
mendapat dukungan positif dari lingkungan sekitar
serta motivasi untuk mengonsumsi buah dan sayur.

3. Lingkungan Sosial

Hasil uji nilai statistik t pada variabel
lingkungan sosial menunjukkan bahwa thitng
(4,816) > taper (1,99). Hal ini menunjukkan bahwa
variabel lingkungan sosial berpengaruh terhadap
tingkat konsumsi buah dan sayur pada mahasiswa
Jurusan Agribisnis Universitas Muhammadiyah
Malang.

Nilai koefisien pada variabel sosial ekonomi
benilai positif yang berarti jika sosial ekonomi
mengalami kenaikan sebesar 1 poin maka tingkat
konsumsi buah dan sayur mengalami kenaikan
sebesar 0,315 gram.Lingkungan sosial yang positif
mampu  mempengaruhi  seseorang  untuk
berperilaku positif, misalnya dalam pola makan.
Pola makan yang baik bisa didasarkan oleh diri
sendiri ataupun orang lain, hal ini teman sebaya
mampu  berkontribusi dalam menentukan pola
konsumsi mahasiswa Jurusan Agribisnis salah
satunya dengan cara merekomendasikan makan
buah dan sayur.

Hasil analisis yang diperoleh sesuai dengan
penelitian terdahulu yang di tulis oleh Nenobanu,
et al. (2018) yang menyatakan bahwa lingkungan
yang positif mampu mempengaruhi atau
memotivasi seseorang untuk mengkonsumsi buah
dan sayur. Namun, tidak selamanya teman sebaya
mampu memberikan kontribusi yang positif dalam
perilaku konsumsi buah dan sayur. Berdasarkan
dari hasil penelitian sebelumnya, rekomendasi
mengkonsumsi buah dan sayur yang diberikan oleh
teman sebaya merupakan termasuk dalam kategori

kurang yaitu 36%. Menurut Rokhmani (2015)
menyatakan bahwa baik tidaknya mahasiswa
mengatur pola konsumsi bisa di pengaruhi oleh diri
sendiri dan lingkungan sekitarnya.

D. KESIMPULAN dan SARAN

Kesimpulan
Menurut hasil penelitian tentang analisis

faktor - faktor yang mempengaruhi tingkat
konsumsi buah dan sayur bagi mahasiswa program
studi  agribisnis  universitas muhammadiyah
malang dapat disimpulkan bahwa :
1. Variabel Sosial ekonomi (X1),
Pengetahuan (X2), dan Lingkungan sosial (X3)
mempengaruhi tingkat konsumsi buah dan sayur
mahasiswa  Jurusan  Agribisnis  Universitas
Muhammadiyah  Malang  sebesar  49,3%,
sedangkan 50,7% dipengaruhi oleh faktor faktor
lainnya yang tidak terdapat dalam penelitian ini.
2. Variabel lingkungan sosial memiliki
pengaruh paling besar terhadap tingkat konsumsi
buah dan sayur mahasiswa Jurusan Agribisnis
Universitas Muhammadiyah Malang dengan nilai
thitung sebesar 4,816 yang artinya nilai tersebut
lebih besar dibandingkan nilai thitung pada faktor
lainnya sehingga faktor lingkungan sosial
memberikan kontribusi terbesar dalam
meningkatkan konsumsi buah dan sayur.

Saran

Mahasiswa  Agribisnis di  harapkan
mampu  mengelolah  keuangan agar bisa
mengontrol diri dalam berperilaku konsumtif, serta
mahasiswa Agribisnis agar lebih meningkatkan
konsumsi buah dan sayur guna menjaga kesehatan
badan dan sebagai salah satu produk pertannian.
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